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SAMBUTAN KEPALA DPPPAPPKB KABUPATEN TEMANGGUNG 

PADA PERTEMUAN ORIENTASI PEMBANTU PEMBINA KELUARGA 
BERENCANA DESA (PPKBD) SEKALIGUS  

LAUNCHING INOVASI Si MANTAP kon KB 

 
Bismillahirohmaanirrohiim   
Assalamua’laikum Warohmatullahi Wa Barokatuh.   
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua  ​  

 
Yang kami hormati : 
1.​ Bapak Bupati Temanggung; 
2.​ Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah; 
3.​ Kepala Dinas Perempuan dan Anak Provinsi Jawa Tengah; 
4.​ Segenap karyawan/ karyawati DPPPAPPKB  
5.​ Sdr. Penyuluh Keluarga Berencana dan Pembantu Pembina Keluarga 

Berencana Desa (PPKBD) Se-Kabuppaten Temanggung; 
  

Bapak, Ibu dan hadirin yang saya hormati    
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 
Maha Kuasa, dimana kita dapat bersama-sama bersilaturahmi dan meringankan 
langkah untuk hadir dalam Acara “PERTEMUAN ORIENTASI PEMBANTU 
PEMBINA KELUARGA BERENCANA DESA (PPKBD) SEKALIGUS 
LAUNCHING INOVASI Si MANTAP Kon KB” pada hari ini Senin, 21 Maret 
2022. 

Bapak/Ibu hadirin yang berbahagia,    
Pada kesempatan yang baik ini pertama-tama kami ucapkan Sugeng Rawuh 
Kepada Bapak/ Ibu tamu undangan yang sudah berkenan hadir pada pertemuan 
ini. Terima kasih kami sampaikan kepada Dinas Perempuan dan Anak Provinsi 
Jawa Tengah yang telah memfasilitasi pertemuan ini. Latar belakang pelaksanaan 
pertemuan ini adalah:  

1.​ Belum idealnya rasio jumlah PKB/PLKB dengan desa yang menjadi wilayah 
binaan di Kabupaten Temanggung yaitu rata-rata 1 orang PKB membina 7  
desa/ kelurahan (39 orang membina 289 desa)padahal idealnya 1: 1 atau 2. 
Sehingga dukungan dan peran PPKBD dan Sub PPKBD menjadi sangat 
diperlukan; 

2.​ Tugas PKB dan PPKBD saat ini sangat menantang karena Program 
Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga 
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Kencana) masih perlu digaungkan di masyarakat, ditambah dengan tugas 
percepatan Penurunan stunting dan Pendewasan Usia Perkawinan/ Jo Kawin 
Bocah yang membutuhkan perhatian dan keseriusan. 

Hal ini membutuhkan komitmen dan peningkatan kinerja yang meliputi 
kemampuan, pengetahuan, dan ketrampilan petugas lapangan serta inovasi 
yang cerdas dan solutif. Memantapkan kembali paguyuban PPKB sebagai 
sarana komunikasi dan penguatan program Bangga Kencana di masyarakat. 

Oleh karena itu kami sangat menyambut baik dilaksanakan orientasi ini guna 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan pemerintah daerah khususnya yang 
menjadi lingkup tugas kami. 

Kinerja pemerintahan yang dapat dilihat dari capaian indikator pembangunan 
daerah tahun 2021 belum sepenuhnya dapat tercapai. 

1.​ Laju pertumbuhan penduduk 0,98% dari target 0,82%; 

2.​ Indeks Pembangunan Gender 95,31% dari target 95,64%; 

3.​ Persentase peserta KB aktif 75,29% dari target 75,57%; 

4.​ Keberhasilan pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 45,21% 
dari target 48,54%; 

5.​ Unmet need 12,99% dari target 9,83%, 

6.​ Angka kelahiran remaja usia 15-19 th (ASFR 15-19th) 9,80% dari target 2,8%. 

Demikian tadi sebagian dari indikator kinerja kami yang totalnya berjumlah 20 
indikator kinerja pembangunan daerah (IKPD) dalam Perubahan RPJMD Tahun 
2018-2023 dengan rata-rata capaian 90,59%. Meskipun hasilnya sangat baik 
namun, beberapa indikator masih memerlukan upaya keras untuk mencapainya. 

Berbagai permasalahan, tantangan dan hambatan tersebut telah menggelitik kami 
untuk memunculkan sebuah inovasi yang terkait dengan pencatatan dan 
pelaporan, karena kebijakan sebaik apapun tidak akan aplikatif dan mengenai 
sasaran apabila tidak didukung data yang valid dan akurat.  

Pada hari ini selain melaksanakan orientasi dan pemantapan paguyuban PPKBD, 
kami bermaksud melakukan launcing “Si MANTAP Kon KB” (Sistem Informasi 
Manajemen Pencatatan dan Pelaporan Kontrasepsi KB). Awalnya kegiatan 
pencatatan dan pelaporan kesertaan KB dilakukan secara manual, ditulis tangan, 
dihitung secara manual dan hasil rekapitulasi fisik dikirim secara berjenjang 
sampai dengan tingkat kabupaten. Karena dilakukan secara manual tentu saja 
rentan terjadi salah hitung, salah baca dan membutuhkan durasi waktu yang 
relatif lama sejak dilakukannya pencatatan di tingkat kader hingga laporan 
tersebut sampai di tingkat kabupaten. 
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Dengan menggunakan “Si MANTAP kon KB” resiko kesalahan penghitungan bisa 
diminimalisir, durasi waktu pelaporan bisa dipersingkat serta pelaksanaan 
pencatatan dan pelaporan oleh kader bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 
dengan menggunakan android. 

Untuk itu pada kesempatan ini kami mohon Bapak Bupati dapat memberikan 
arahan sekaligus melaunching aplikasi ini. Kepada Bapak Kepala Perwakilan BKKBN 
Provinsi Jawa Tengah, kami juga memohon arahan dan kami menyambut baik 
apabila ke depan akan direplikasi di daerah lain. 

Bapak, Ibu dan hadirin yang saya hormati,   
Demikian yang dapat kami sampaikan, kami menyampaikan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu terselenggaranya acara ini. Semoga Allah SWT 
memudahkan langkah kita dalam mewujudkan masyarakat Temanggung yang 
Tentrem, Marem, dan Gandem. Apabila yang kami sampaikan ada yg kurang 
berkenan, kami sampaikan mohon maaf yang sebesar-besarnya.  
Wassalamu a’laikum Wa Rohmatullahi Wabarokaatuh.   

 

 

Temanggung, 21 Maret 2022 

Kepala DPPPAPPKB Kabupaten Temanggung 

 

 

 

Dra. SRI ENDANG PRAPTANINGSIH, M.Si. 
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SAMBUTAN 
BUPATI  TEMANGGUNG 

Pada Acara 
 
PERTEMUAN ORIENTASI PEMBANTU PEMBINA KELUARGA BERENCANA 

DESA (PPKBD) SEKALIGUS LAUNCHING INOVASI Si MANTAP Kon KB  
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam sejahtera untuk kita semua 

Shalom, nammo buddhaya, om swastyastu 

Salam kebajikan 

Semoga kita semua senantiasa dalam lindungan Sang Maha Pencipta 

 

Yang kami  hormati : 

1.​ Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah; 

2.​ Kepala Dinas Perempuan dan Anak Provinsi Jawa Tengah; 

3.​ Kepala DPPPAPPKB Kabupaten Temanggung; 

4.​ Sdr. Penyuluh Keluarga Berencana dan Pembantu Pembina Keluarga Berencana 

Desa (PPKBD) Se-Kabuppaten Temanggung; 

 

Hadirin sekalian yang berbahagia,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

memberikan karunia dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga pada saat ini 

kita dapat hadir pada acara Orientasi Pembantu Pembina Keluarga Berencana 

Desa (PPKBD) Sekaligus Launching Inovasi Si MANTAP Kon KB (Sistem Informasi 

Manajemen Pencatatan dan Pelaporan Kontrasepsi KB) dalam keadaan sehat dan 

berbahagia. 

Sebagaimana kita ketahui Tahun 2022 merupakan tahun Keempat dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah RPJMD Tahun 2018-2023, 
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Dengan Visi Daerah “Terwujudnya Masyarakat Temanggung yang Tentrem, Marem, 

dan Gandem”. Tema pembangunan pada tahun 2022 adalah “Peningkatan 

Ekonomi Kerakyatan, Reformasi Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan” yang 

harus bersama-sama kita wujudkan terlebih di tengah Pandemi Covid-19 yang 

membuat kita terpuruk dan belum menunjukkan tanda-tanda akan usai. Semua 

harus bekerjasama bahu membahu baik dari pemerintah, masyarakat, pelaku 

usaha, akademisi dan media yang biasa kita kenal dengan kolaborasi pentahelix. 

Hadirin sekalian yang berbahagia, 

Dalam forum ini telah berkumpul unsur pemerintah Pusat yang diwakili 

Perwakilan BKKBN Prov Jateng, pemerintah Provinsi dari Dinas Perempuan dan 

Anak, Pemerintah Kabupaten dari DPPPAPPKB, unsur masyarakat yang diwakili 

Bapak/Ibu PPKBD, serta unsur media. Mari kita jadikan momentum ini sebagai 

pijakan untuk bersama-sama menyelesaikan permasalahan dan isu strategis di 

Kabupaten Temanggung.  

Bapak/ Ibu pasti sudah tidak asing lagi bahwa permasalahan sumber daya 

manusia di Kabupaten Temanggung adalah stunting dan pernikahan usia anak. 

Kondisi tahun 2021 menunjukkan Persentase stunting sebesar 20,5% atau 1 dari 5 

anak balita menderita stunting, perkawinan anak 503 kasus, perkawinan belum 

tercatat sebanyak 96.987 jiwa, Dispensasi Kawin : 446 kasus, serta 

permasalahan-permasalahan lainnya. 

Oleh karena itu Saya menyambut baik dan mengapresiasi kegiatan orientasi 

PPKBD oleh Dinas Perempuan dan Anak Provinsi Jawa Tengah, karena akan 

menambah wawasan, pengetahuan serta motivasi dalam penggerakan program 

Pembangunan Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana (Bangga 

Kencana), penurunan stunting dan pendewasaan usia perkawinan. Di tengah 

keterbatasan jumlah Penyuluh KB, maka peran PPKBD dalam menyampaikan 

informasi dan edukasi kepada masyarakat sangat penting. Bapak/ Ibu adalah 

ujung tombak keberhasilan program Bangga Kencana, sehingga Saya harapkan 

untuk tetap bersemangat mengabdi kepada masyarakat mewujudkan masyarakat 

yang Tentrem, Marem, dan Gandem. 
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Hadirin sekalian yang berbahagia, 

Hari ini disamping kegiatan orientasi PPKBD sekaligus juga dilakukan 

launching inovasi Si Mantap Kon KB merupakan suatu sistem pencatatan 

pelaporan  kontrasepsi KB yang akan mempermudah tugas-tugas Bapak/ Ibu 

Penyuluh KB dan PPKBD sehingga data yang dihasilkan akan lebih valid, bisa 

diakses kapanpun saat dibutuhkan karena bisa diakses secara daring. Oleh karena 

itu kami ucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan 

inovasi ini. Harapan saya dengan Si Mantap Kon KB akan memberikan 

berkontribusi mengungkit kinerja pembangunan yang menjadi tugas DPPPAPPKB 

terutama dalam pengendalian penduduk sampai dengan akhir masa jabatan nanti 

secara maksimal demi masyarakat Temanggung yang kita cintai ini.  

Hadirin sekalian yang berbahagia,  

Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan. Jika tujuan tanpa 

perencanaan hanyalah sebuah harapan, maka BERENCANA ITU KEREN. Mohon 

maaf atas segala kekurangan. Kiranya Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa 

memberkati ikhtiar kita bersama.  

 

Aamiin ya Robbal ‘alamin. 

Terimakasih atas perhatiannya. 

Wassalamu ’alaikum wr wb. 

 

 

Temanggung, 21 Maret 2022 

BUPATI  TEMANGGUNG 

 

 

H.M Al. KHADZIQ 
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ISTILAH – ISTILAH YANG DIGUNAKAN 

 

PUS​ :​ Pasangan Usia Subur 
PPKBD ​ :​ Kader KB di tingkat desa 
(Pembantu Pembina KB Desa) 
 
Sub PPKBD​ :​ Kader KB di tingkat RW 
PKB RT​ :​ Kader KB di tingkat RT 
(Paguyuban KB RT) 
 
Jenis Alat/Metode KB​ :​ - ​ I (IUD)  

-​ OW (Medis Operasi Wanita) 
-​ OP (Medis Operasi Pria) 
-​ IP (Implan) 
-​ S (Suntik) 
-​ P (Pil) 
-​ K (Kondom) 
-​ MAL (Metode Amenore Laktasi) 
-​ T (Tradisional) 

 
Tidak KB​ :​ - ​ H (Hamil) 

-​ IAS (Ingin Anak Segera) 
-​ IAT (Ingin Anak Ditunda) 
-​ TIAL (Tidak Ingin Anak Lagi) 
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SEKILAS TENTANG Si MANTAP kon  KB 

 

“Si MANTAP kon KB” bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 
Penyuluh KB dan Kader KB di desa dalam melaksanakan kegiatan pencatatan dan 
pelaporan kesertaan KB setiap pasangan usia subur setiap bulannya. 

“Si MANTAP kon KB” merupakan sistem informasi pencatatan dan pelaporan 
kesertaan ber KB dengan melibatkan partisipasi masyarakat, dalam hal ini kader 
KB di tingkat RT sampai dengan desa yang dibuat dengan menggunakan Microsoft 
Excel, sehingga kader tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan dan 
penerapannya  

Awalnya kegiatan pencatatan dan pelaporan kesertaan KB dilakukan secara 
manual, ditulis tangan, dihitung secara manual dan hasil rekapitulasi fisik dikirim 
secara berjenjang sampai dengan tingkat kabupaten. Karena dilakukan secara 
manual tentu saja rentan terjadi salah hitung, salah baca dan membutuhkan 
durasi waktu yang relatif lama sejak dilakukannya pencatatan di tingkat kader 
hingga laporan tersebut sampai di tingkat kabupaten. 

Dengan menggunakan “Si MANTAP kon KB” resiko kesalahan penghitungan bisa 
minimalisir, durasi waktu pelaporan bisa dipersingkat serta pelaksanaan 
pencatatan dan pelaporan oleh kader bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 
dengan menggunakan android. 

“Si MANTAP kon KB” telah di launching oleh Bupati Temanggung pada tanggal 
21 Maret 2022. Video launching, file dan dokumen pendukung lainnya bisa dilihat 
pada link : https://bit.ly/3pXQ3G5 
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Si MANTAP kon  KB 

(SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENCATATAN DAN PELAPORAN 
KONTRASEPSI KB) 

 

I.​ GAMBARAN UMUM 

Tertuang dalam Peraturan Bupati Temanggung Nomor 20 Tahun 2021 bahwa 
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana yang disingkat DPPPAPPKB Kabupaten 
Temanggung mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintah bidang 
pengendalian penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan 
yang ditugaskan kepada daerah. 

DPPPAPPKB Kabupaten Temanggung memiliki 3 bidang yaitu : 
1.​ Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
2.​ Bidang Pengendalian Penduduk dan Peningkatan Keluarga Sejahtera 
3.​ Bidang Pengelolaan Pelayanan dan Pembinaan Keluarga Berencana 

Pada Bidang Pengendalian Penduduk dan Peningkatan Keluarga Sejahtera 
terdapat Seksi Perencanaan dan Sinkronisasi Kebijakan Pengendalian 
Penduduk yang bertugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi fasilitasi 
pembinaan program pengendalian penduduk dan informasi keluarga, 
penyusunan target / perkiraan permintaan masyarakat tentang alat 
kontrasepsi, pembuatan laporan bulanan dan umpan balik hasil kegiatan 
bulanan, pembuatan grand design, fasilitasi pendataan keluarga, Rumah 
Data Kependudukan dan Sekolah Siaga Kependudukan, serta pelaksanaan 
tugas kedinasan lain.  

Dalam mendukung tugas dan fungsi seksi di atas diperlukan sistem 
pencatatan dan pelaporan yang mudah dan efektif agar dapat diterapkan di 
lini lapangan sehingga mudah digunakan sebagai bahan perumusan, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan pada Bidang 
Pengendalian Penduduk dan Pembinaan Peningkatan Keluarga Sejahtera 
terutama pencatatan dan pelaporan bulanan mengenai kesertaan KB. 
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II.​ ANALISA MASALAH 

Pencatatan dan pelaporan kesertaan KB merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara rutin dan berjenjang setiap bulan, mulai dari tingkat RT sampai 
dengan tingkat pusat untuk mendapatkan data kesertaan KB serta data 
kebutuhan alat kontrasepsi secara akurat.  

Pencatatan dan pelaporan dapat dijelaskan menggunakan alur sebagai 
berikut: 
 

No Tingkat Pelaksana Dokumen Keterangan 
 

1 RT PKB RT R 1 PUS 1.​ Update Kesertaan ber KB 

2.​ Membuat Rekap RT 

 

 

2 DUSUN/RW SUB PPKBD REKAP 
DUSUN/RW 

Berdasarkan R 1 PUS 
membuat Rekap Dusun/RW 

 

 

3 DESA PPKBD REKAP DESA 
/KELURAHAN 

Berdasarkan Rekap 
Dusun/RW membuat Rekap 
Desa/Kelurahan 

 

 

4 KECAMATAN PKB REKAP 
KECAMATAN 

Berdasarkan Rekap 
Desa/Kelurahan membuat 
Rekap Kecamatan 

 

 

5 KABUPATEN DINAS REKAP 
KABUPATEN 

Berdasarkan Rekap 
Kecamatan membuat Rekap 
Kabupaten 
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Selama ini pencatatan dilakukan secara manual/tulis tangan terutama di 
tingkat RT oleh PKB RT sebagaimana gambar R 1 PUS di bawah ini. 
 

 
 

Dari catatan R 1 PUS diatas kemudian dilakukan rekapitulasi di tingkat 
Dusun/RW oleh Kader Sub PPKBD secara manual sebagaimana gambar 
dibawah ini : 

13 
 



 
 
Setelah rekapitulasi di tingkat Dusun/RW selesai disusun maka data tersebut 
dilaporkan oleh Sub PPKBD kepada PPKBD untuk dilakukan rekapitulasi di 
tingkat desa sebagaimana gambar dibawah ini : 

 
 

Begitu seterusnya sampai dengan tingkat kabupaten 
 

Pencatatan dan pelaporan dengan menggunakan cara manual memiliki 
kelemahan sebagai berikut : 
1.​ Menyulitkan kader dalam membuat tabulasi perhitungan 
2.​ Rentan terjadi salah hitung  
3.​ Perlu ketelitian 
4.​ Sulit ditelusur ketika terjadi kesalahan hitung 
5.​ Data by name by address dipegang oleh kader di tingkat bawah, 

sehingga tidak bisa dilakukan pengolahan data 
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6.​ Ketika dibutuhkan data by name by address, maka perlu waktu, pikiran 
dan energi untuk menyediakan  

7.​ Perlu catatan/buku tambahan untuk mendukung kegiatan di lini lapangan 
misalnya : Buku Calon Akseptor, Buku Ibu Hamil, Buku Peserta MKJP dan 
buku catatan lainnya. 

8.​ Data tidak siap setiap saat ketika dibutuhkan, karena buku catatan tidak 
mungkin dibawa kemana-mana 

9.​ Banyak kertas yang dibutuhkan 
 
 

III.​ PENDEKATAN STRATEGIS 

Mempertimbangkan berbagai hambatan dan kelemahan cara manual 
tersebut maka dibuatlah sistem pencatatan dan pelaporan kesertaan KB yang 
lebih simpel, akurat dan efisien yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel. 

Alasan dipilihnya Microsoft excel karena merupakan aplikasi yang “familiar” 
dengan sebagian besar masyarakat, sehingga memudahkan dalam 
penerapan aplikasi ini. Disamping itu ketika ditemukan “trouble” dalam 
menjalankan aplikasi, kader bisa langsung menyelesaikan permasalahan 
tersebut tanpa harus datang menemui Penyuluh KB / Dinas. 

Sistem Informasi Manajemen Pencatatan dan Pelaporan Kontrasepsi KB atau 
kita sebut dengan “Si MANTAP kon KB” sudah mulai diterapkan secara 
terbatas sejak tahun 2010 di Kecamatan Gemawang. Kemudian sejak tahun 
2012 sistem ini sudah dijalankan secara menyeluruh di semua desa di 
Kecamatan Gemawang. 

Pada tahun 2021, “Si MANTAP kon KB” dikembangkan dan dilakukan 
penyempurnaan yang kemudian diterapkan pada 7 Kecamatan di Kabupaten 
Temanggung yaitu di Kecamatan Pringsurat, Kecamatan Gemawang, 
Kecamatan Temanggung, Kecamatan Selopampang, Kecamatan Bulu, 
Kecamatan Kedu dan Kecamatan Wonoboyo. Pada tahun 2022 ini 
direncanakan dapat diterapkan di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Temanggung. Cara ini cukup membantu mengurangi beban Penyuluh KB 
dalam melaksanakan tugasnya di lapangan di tengah minimnya jumlah 
personel yang ada di Kabupaten Temanggung. 

Dengan menggunakan “Si MANTAP kon KB”, pemangku kepentingan bisa 
mendapatkan informasi secara cepat dan akurat mengenai : 
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1.​ Pasangan Usia Subur (PUS) by name by address di suatu wilayah yang 
dipilih 

2.​ Kesertaan KB by name by address baik keseluruhan maupun dengan 
kriteria tertentu di suatu wilayah yang dipilih 

3.​ Bukan Peserta KB by name by addres baik keseluruhan maupun dengan 
kriteria tertentu di suatu wilayah yang dipilih 

4.​ Sasaran KB by name by address  
5.​ Rekap dari tingkat RT sampai dengan tingkat kabupaten 
6.​ Kebutuhan alat kontrasepsi setiap bulan 
 

Keuntungan menggunakan “Si MANTAP kon KB” dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1.​ Pencatatan bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun selama android 

dibawa 
2.​ Pengolahan data bisa dilakukan kapanpun di semua tingkatan mulai dari 

tingkat RT sampai dengan tingkat kabupaten karena masing-masing 
tingkatan memiliki data by name by address 

3.​ Data dapat disediakan kapanpun dan dimanapun selama Kader/Penyuluh 
KB membawa android 

4.​ Kader tidak perlu melakukan penghitungan karena sudah otomatis 
terekap 

5.​ Kesalahan pencatatan bisa ditelusur 
6.​ Tidak membutuhkan banyak kertas karena pencatatan dan pelaporan 

dengan menggunakan media android atau komputer 
 

IV.​ “Si MANTAP kon KB” 

1.​ Keaslian Inovasi 

Inovasi “Si MANTAP kon KB” merupakan sistem informasi yang awalnya 
berupa pencatatan dan pelaporan manual dirubah menjadi sistem 
informasi berbasis teknologi informasi dengan menggunakan perangkat 
keras dan perangkat lunak. Inovasi ini merupakan hal yang baru dan 
hanya ada di Kabupaten Temanggung serta belum pernah dilakukan di 
daerah lain. 

2.​ Isi File 

Pada file ini, terdapat 5 sheet yaitu : 
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a.​ DATA 

Sheet DATA digunakan untuk mencatat setiap perubahan yang 
terjadi pada setiap pasangan usia subur baik pencatatan pasangan 
baru, perpindahan domisili, perubahan status kawin serta kesertaan 
ber KB.  
Pada sheet DATA inilah para kader melakukan update setiap 
bulannya dengan menggunakan android ataupun komputer.  

 
 

b.​ KODE 

Sheet KODE berisi data wilayah beserta kodenya dari tingkat RT 
sampai dengan Kabupaten. Sheet ini tidak perlu di update sehingga 
bisa disembunyikan. Kode ini mengacu pengkodean wilayah pada 
Pendataan Keluarga Tahun 2021 
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c.​ KADER 

Sheet KADER berisi nama kader Sub PPKBD, PPKBD, Penyuluh KB 
serta Koordinator Penyuluh KB Kecamatan. Sheet ini sebagai alat 
bantu untuk memunculkan Nama Pejabat yang bertanggung jawab di 
setiap tingkatan wilayah pada Form Rekapitulasi di sheet REKAP. 

 
 

d.​ R1PUS 

Sheet R1PUS digunakan untuk melihat dan mencetak formulir data 
kesertaan KB by name by address pada tingkat RT. Untuk melihat 
data by name pada wilayah RT tertentu, cukup dengan mengetikkan 
kode wilayah pada kotak yang berwarna kuning. Ketika kita selesai 
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mengetikkan kode wilayah tersebut maka otomatis nama-nama dan 
kesertaan KB akan berubah menyesuaikan dengan kode wilayah. 

 
 
 
 

e.​ REKAP 

Sheet REKAP berisi rekapitulasi atas data yang terdapat pada sheet 
DATA. Sheet ini berisi rekapitulasi di tingkat RW/Dusun, desa serta 
tingkat kecamatan.  

 

Ketika memasukkan kode wilayah dan bulan sesuai dengan yang 
diinginkan pada kotak warna kuning, maka angka-angka akan 
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berubah secara otomatis menyesuaikan dengan kode wilayah dan 
bulan  

 

V.​ PELAKSANAAN DAN PENERAPAN 

Berikut bagan alur pelaksanaan dan penerapan “Si MANTAP kon KB” di 
Kabupaten Temanggung : 

No. TAHAPAN KETERANGAN 

1. Persiapan  

 a.​ Perangkat  Perangkat Keras : 

-​ Android/Komputer/Laptop ​► Pencatatan 

-​ Komputer/Laptop ​ ► Pengolahan & Pelaporan 

 
Perangkat Lunak : 
-​ Microsoft Excel untuk android / PC 

-​ Whatsapp untuk android / PC 

 b.​ Data awal Data awal disiapkan dengan menggunakan : 

-​ Google form 

-​ Entri manual 

-​ Data hasil pendataan keluarga 

 c.​ SDM 

 

-​ Pelatihan di tingkat kabupaten sampai dengan tingkat 
desa 

-​ Peserta pelatihan Penyuluh KB, PPKBD dan Sub PPKBD 

2. Pelaksanaan & 
Penerapan 

 

 

 a.​ Mengambil file dari 
Whatsapp 

-​ File “Si MANTAP kon KB” dikirim kepada kader 
melalui Whatsapp 

-​ Kader mengambil file “Si MANTAP kon KB” dari 
Whatsapp 

 b.​ Pencatatan Pencatatan Kesertaan KB terdiri dari : 

-​ Update data yang sudah ada 

-​ Menambah Pasangan Usia Subur 

-​ Pasangan Subur yang keluar dari daftar 

 c.​ Pelaporan Rekap sudah tersaji 
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No. TAHAPAN KETERANGAN 

 d.​ Pengolahan Menggunakan menu bawaan Microsoft Excel 

 e.​ Mengirim file lewat 
Whatsapp 

-​ File “Si MANTAP kon KB” dilaporkan kepada 
tingkatan diatasnya dengan mengirim melalui 
Whatsapp 

 
PERSIAPAN 
Untuk menerapkan “Si MANTAP kon KB” perlu langkah-langkah persiapan 
sebagai berikut : 
1.​Perangkat yang dibutuhkan 

a.​ Perangkat Keras 
-​ Komputer/Laptop untuk pengolahan data dan pelaporan 
-​ Android/Komputer/Laptop untuk pencatatan 

b.​ Perangkat Lunak 
-​ Microsoft Excel untuk Android atau PC  
-​ Whatsapp untuk PC atau Android 

2.​Persiapan Data Awal  
Sebelum menjalankan “Si MANTAP kon KB”, terlebih dahulu perlu 
disiapkan data awal yang terdiri dari nama pasangan usia subur, alamat 
lengkap, umur istri, jumlah anak, umur anak terakhir, metode kontrasepsi 
yang dipakai saat ini serta waktu pemakaian metode kontrasepsi yang 
terakhir.  

Penyiapan data awal dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a.​ Google form 
Kita cukup membagikan link google form atas formulir yang telah 
dibuat kepada kader tingkat desa untuk mengisi pertanyaan di link 
tersebut dengan menggunakan androidnya masing-masing. Cara ini 
relatif lebih cepat karena yang melakukan entri data awal adalah 
kader di tingkat RT atau RW. Semakin banyak kader di tingkat RT atau 
RW yang melakukan entri maka waktu yang diperlukan untuk 
penyiapan data akan lebih cepat. 
Contoh google form dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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b.​ Entri Manual 

Cara kedua adalah dengan melakukan entri secara manual ke dalam 
file excel. Kita perlu mempersiapkan formulir isian yang akan 
dibagikan kepada para kader di lini lapangan. Masing-masing kader 
akan mengisi formulir sesuai dengan kondisi di wilayah kerjanya dan 
kemudian mengembalikan kepada Penyuluh KB sesuai dengan wilayah 
binaannya. Selanjutnya Penyuluh KB akan mengentri formulir tersebut 
ke dalam Microsoft Excel 

Contoh formulir dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

    

c.​ Mengambil Data Hasil Pendataan Keluarga Tahun 2021 
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Seperti kita ketahui bersama bahwa pada Tahun 2021, BKKBN RI telah 
mengadakan Kegiatan Pendataan Keluarga Tahun 2021 untuk 
mendata seluruh keluarga beserta anggota keluarga di wilayah 
Indonesia termasuk di dalamnya adalah mengenai kesertaan KB. 
Karena memuat informasi yang bersifat pribadi, maka data ini tidak 
mudah untuk didapat. Saat ini baru Kabupaten Temanggung yang 
telah diijinkan untuk mengakses data hasil Pendataan Keluarga 
tersebut secara lengkap sehingga untuk mempersiapkan data awal, 
kita tidak perlu menggunakan cara pertama dan kedua. 
 

3.​Persiapan Sumber Daya Manusia 

Orientasi sumber daya manusia dilaksanakan secara berjenjang dengan 
tahapan sebagai berikut : 

No Tingkat Peserta Narasumber Materi Orientasi Waktu 

a. Kabupaten  Penyuluh 
KB 

DPPPAPPKB 1.​ Update data dengan 
menggunakan menu : 

a. Insert Baris 

b.​Edit Cell 

c.​ Copy dan Paste 

d.​Find   

2.​ Pengolahan data dengan 
menggunakan menu : 

a.​Filter 

3.​ Memisahkan data sesuai 
wilayah 

a.​ Copy File 

b.​ Delete Baris 

c.​ Save File 

4.​ Menggabungkan data : 

a.​ Insert Baris 

b.​ Copy Paste Data 

1 x 
pertemuan 
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No Tingkat Peserta Narasumber Materi Orientasi Waktu 

c.​ Save File 

5.​ Mengambil dan Mengirim 
file menggunakan 
Whatsapp  

 

Keterangan : 
-​ Poin 1, 2 & 5 

menggunakan 
Komputer/Laptop & 
android 

-​ Poin 3 dan 4 
menggunakan 
Komputer/Laptop 

b. Kecamatan  PPKBD Penyuluh KB 1.​ Update data dengan 
menggunakan menu : 

a.​ Insert Baris 

b.​Edit Cell 

c.​ Copy dan Paste 

d.​Find 

2.​ Pengolahan data dengan 
menggunakan menu : 

a. Filter 

3.​ Memisahkan data sesuai 
wilayah 

a.​Copy File 

b.​Delete Baris 

c.​Save File 

4.​ Menggabungkan data : 

a.​ Insert Baris 

b.​ Copy Paste Data 

c.​ Save File  

2 x 
pertemuan 
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No Tingkat Peserta Narasumber Materi Orientasi Waktu 

5.​ Mengambil dan Mengirim 
file menggunakan 
Whatsapp  

 

Keterangan : 
-​ Poin 1, 2 & 5 

menggunakan 
Komputer/Laptop & 
android 

-​ Poin 3 dan 4 
menggunakan 
Komputer/Laptop 

c. Desa  Sub 
PPKBD 

PPKBD 1.​ Update data dengan 
menggunakan menu : 

a.​Insert Baris 

b.​Edit Cell 

c.​Copy dan Paste 

2.​ Pengolahan data dengan 
menggunakan menu : 

a. Filter 

 

Keterangan : 
-​ Menggunakan android 

2 x 
pertemuan 

d. Dusun/RW PKB RT Sub PPKBD 1.​ Update data dengan 
menggunakan menu : 

a.​Insert Baris 

b.​Edit Cell 

c.​Copy dan Paste 

2.​ Pengolahan data dengan 
menggunakan menu : 

a. Filter 

 

Keterangan : 
Menggunakan android 

2 x 
pertemuan 
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PELAKSANAAN DAN PENERAPAN  
 

1.​Mengambil file dari Whatsapp 

File “Si MANTAP kon KB” dikirim kepada kader melalui media 
Whatsapp. Hal ini dilakukan agar proses distribusi kepada kader lebih 
cepat dan efisien dibandingkan dengan distribusi manual. 

Pengambilan file cukup dengan menekan tanda panah pada lampiran file 
pesan masuk untuk melakukan download seperti tampak pada gambar 
berikut ini : 

 

Setelah tanda panah ditekan maka tanda panah tersebut akan hilang dan 
akan berubah sebagaimana gambar di bawah ini : 

 

Langkah selanjutnya, tekan file tersebut yang kemudian “Si MANTAP 
kon KB” siap digunakan. 

2.​Pencatatan  

Pencatatan Kesertaan ber KB dilakukan pada sheet DATA yang berupa : 

a.​ Update Kesertaan KB 

Update Kesertaan KB dilakukan dengan cara mengetikkan kesertaan 
KB pada bulan yang bersangkutan sesuai nama dan wilayah pasangan 
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usia subur. Kesertaan KB diketik dengan standar penulisan sebagai 
berikut: “I” untuk IUD, “OP” untuk Medis Operasi Pria, “OW” untuk 
Medis Operasi Wanita, “K” untuk Kondom, “IP” untuk Implan, “S” 
untuk Suntik, “P” untuk Pil, MAL untuk Metode Amenore Laktasi, T 
untuk Tradisional, H untuk Hamil, IAS untuk Ingin Anak Segera, IAT 
untuk Ingin Anak Ditunda dan TIAL untuk Tidak Ingin Anak Lagi. 

Sedangkan jika pelayanan KB dilaksanakan di fasilitas swasta maka 
penulisan kesertaan KB ditambah tanda kurung “()”, misal IUD swasta 
maka ditulis “(I)” 

Cara melakukan update dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

b.​ Menambah Pasangan Usia Subur 

Jika terdapat Pasangan Usia Subur baru baik dikarenakan pengantin 
baru ataupun pindah masuk, maka cukup dilakukan insert baris pada 
wilayah yang bersangkutan kemudian diisikan sesuai dengan kolom 
yang ada. Status kesertaan KB pada bulan ketika ditambahkan adalah 
sesuai dengan metode kontrasepsi yang digunakan, sedangkan 
kesertaan KB pada bulan sebelumnya diisi angka 0. Cara penambahan 
dapat dilihat pada baris warna kuning gambar di bawah ini : 
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c.​ Pasangan Usia Subur yang keluar dari daftar 

Kejadian PUS yang keluar dari daftar disebabkan karena istri sudah 
melewati usia 50 tahun, pindah keluar, cerai ataupun karena salah 
satu pasangan meninggal dunia. Jika hal tersebut terjadi maka pada 
bulan yang bersangkutan dan seterusnya diisi angka 0 dan jangan 
dihapus agar riwayat kesertaan KB bulan sebelumnya masih tercatat 
sebagaimana baris warna kuning gambar di bawah ini : 

 

3.​Pelaporan 

Jika ingin melihat hasil pencatatan kesertaan KB maka dapat masuk ke 
sheet REKAP. Pada sheet ini bisa dilihat rekap kesertaan KB pada bulan 
dan wilayah yang diinginkan tanpa melakukan penghitungan (karena 
sudah dihitung secara otomatis oleh komputer) dengan memasukkan kode 
wilayah dan bulan pada kotak berwarna kuning. 
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4.​Pengolahan Data 

Penggunaan Microsoft Excel sangat memudahkan dalam melakukan 
pengolahan data, misalnya ingin mengetahui data by name by address 
pengguna kondom maka dapat digunakan menu Filter dengan cara 
sebagai berikut : 
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Begitu pula jika menginginkan untuk menampilkan pengguna kontrasepsi 
tertentu di wilayah tertentu maka cukup dengan menggunakan menu filter 
seperti cara di atas. 

Menu filter memudahkan untuk mendapatkan data sasaran calon peserta 
KB yang dibutuhkan oleh kader dan Penyuluh KB ketika sedang 
mempersiapkan kegiatan pelayanan KB di lini lapangan, yaitu dengan 
memfilter data IAT dan TIAL. 

5.​Mengirim file lewat Whatsapp 

Ketika proses update data kesertaan KB sudah selesai dilaksanakan pada 
bulan yang bersangkutan, maka file “Si MANTAP kon KB” dikirimkan ke 
tingkatan diatasnya melalui media Whatsapp dengan langkah-langkah 
sebagaimana gambar dibawah ini : 
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VI.​ LAUNCHING “Si MANTAP kon KB” 

Pada tanggal 21 Maret 2022 telah dilakukan launching “Si MANTAP kon 
KB” oleh Bupati Temanggung di Jambu Klutuk Resort Parakan Temanggung 
yang disaksikan oleh : 
1.​ Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah beserta pejabat teras 

lainnya 
2.​ Kabid. KB & Advokasi KIE DPPPAPPKB Provinsi Jawa Tengah 
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Setelah launching dilanjutkan dengan penandatanganan komitmen bersama 
penggunaan aplikasi “Si MANTAP kon KB” oleh para pemangku 
kepentingan  

 
 

Pemberitaan mengenai launching ini sudah dimuat di beberapa media online 
sebagaimana gambar dibawah ini : 
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VII.​DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN 

Penerapan “Si MANTAP kon KB” membawa dampak yang cukup signifikan 
terhadap proses pencatatan dan pelaporan kesertaan KB. Kader lebih mudah 
dalam melakukan pencatatan dan pelaporan serta beberapa sektor terkait 
juga lebih cepat dalam mendapatkan data kesertaan KB. Penerima manfaat 
penerapan “Si MANTAP kon KB” adalah sebagai berikut : 

1.​ Penerima Manfaat Langsung 
a.​ PKB RT se Kabupaten Temanggung sejumlah 5.898 kelompok 
b.​ Sub PPKBD se Kabupaten Temanggung sejumlah 1.641 orang 
c.​ PPKBD se Kabupaten Temanggung sejumlah 290 orang 
d.​ PKB se Kabupaten Temanggung sejumlah 39 orang 
e.​ DPPPAPPKB Kabupaten Temanggung 

2.​ Penerima Manfaat Tidak Langsung 
a.​ Pengurus Dawis se Kabupaten Temanggung 
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b.​ Pengurus TP PKK RT se Kabupaten Temanggung 
c.​ Pengurus TP PKK RW/Dusun se Kabupaten Temanggung 
d.​ Pengurus TP PKK Desa & Kelurahan se Kabupaten Temanggung 
e.​ Bidan Desa se Kabupaten Temanggung 
f.​ Pengurus TP PKK Kecamatan se Kabupaten Temanggung 
g.​ Puskesmas se Kabupaten Temanggung 
h.​ Dinas lintas sektoral di Kabupaten Temanggung 
i.​ Pengurus TP PKK Kabupaten Temanggung dan organisasi 

kemasyarakatan lainnya 

Bulan Februari 2022, DPPPAPPKB Kabupaten Temanggung sudah 
menginstruksikan seluruh kecamatan di Kabupaten Temanggung untuk 
menerapkan “Si MANTAP kon KB”. Harapannya dengan pemberlakuan 
sistem ini akan meningkatkan layanan informasi kesertaan KB kepada 
masyarakat pada umumnya dan para kader pada khususnya. 

Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah terus memantau dan memonitor 
penggunaan “Si MANTAP kon KB” di Kabupaten Temanggung, sehingga 
Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah mengirimkan tim Data dan 
Informasi (DATIN) ke Kabupaten Temanggung untuk menjajaki kemungkinan 
penerapan sistem ini di wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

Setelah tim DATIN melakukan pendalaman dan mencoba sistem ini akhirnya 
Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah di berbagai kesempatan 
meminta seluruh kabupaten di Provinsi Jawa Tengah untuk mengadopsi atau 
mereplikasi  “Si MANTAP kon KB” ini. Hal itu juga ditegaskan kembali 
melalui surat Kepala Perwakilan BKKBN No 1273/LP.01/J.5/2022 
sebagaimana potongan gambar surat dibawah ini (surat lengkap terlampir) : 
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“Si MANTAP kon KB” juga mendapatkan perhatian dan arahan dari Kepala 
BKKBN RI Dr. (HC) dr. Hasto Wardoyo, Sp.OG. (K) ketika menghadiri acara 
Musyawarah Daerah Ikatan Penyuluh KB Indonesia Provinsi Jawa Tengah 
pada tanggal 18 Februari 2022 
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VIII.​ LAMPIRAN 
1.​ Foto – Foto  

 
Pelaksanaan 
kegiatan pelatihan 
“Si MANTAP kon 
KB” kepada 
Penyuluh KB 
se-Kabupaten 
Temanggung 
 
Sumber : Instagram 
DPPKBPPPA 

 
 
 
 
 
 
 
 
​  
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Tim Data dan 
Informasi 
Perwakilan BKKBN 
Provinsi Jawa 
Tengah ketika 
melakukan 
pendalaman 
terhadap “Si 
MANTAP kon KB” 
untuk menjajaki 
kemungkinan 
penerapan di 
wilayah Provinsi 
Jawa Tengah 
 
Sumber : Instagram 
DPPKBPPPA 

 

 
 
Tim Data dan 
Informasi 
Perwakilan BKKBN 
Provinsi Jawa 
Tengah 
menyaksikan demo 
penggunaan “Si 
MANTAP kon KB” 
oleh salah satu 
kader PPKBD 
dengan 
menggunakan 
android 
 

Sumber : Instagram 
DPPKBPPPA 
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Kunjungan Kepala 
Perwakilan BKKBN 
Provinsi Jawa 
Tengah di Balai 
Penyuluhan KB 
Kecamatan 
Selopampang 
Kabupaten 
Temanggung untuk 
memonitor 
pelaksanaan 
pencatatan dan 
pelaporan 
kesertaan KB 
menggunakan “Si 
MANTAP kon KB” 
 

Sumber : Instagram 
DPPKBPPPA 
 
 

Kepala Perwakilan 
BKKBN Provinsi 
Jawa Tengah 
sedang mencoba 
“Si MANTAP kon 
KB” di Balai 
Penyuluhan KB 
Kecamatan 
Selopampang 
Kabupaten 
Temanggung  
 

Sumber : Instagram 
DPPKBPPPA 
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2.​ Link “Si MANTAP kon KB” 

https://bit.ly/3pXQ3G5 
 

40 
 

https://bit.ly/3pXQ3G5

	 
	 
	SAMBUTAN 
	Pada Acara 


